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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. LiterasiKeuangan 

1. PengertianLiterasiKeuangan 

Literasi keuangan merupakan pengetahuan, keterampilan, dan 

keyakinanyangmempengaruhisikapdanperilakuuntukmeningkatkankualitaspe

ngambilan keputusan dan pengelolaan keuangan dalam rangka 

mencapaikesejahteraan.1 

Otoritas Jasa Keuangan menyimpulkan bahwa Literasi Keuangan 

adalahrangkaianprosesatauaktivitasuntukmeningkatkanpengetahuan(knowled

ge), keyakinan (competence), dan keterampilan (skill) konsumen dan 

masyarakatluas sehingga mereka mampu mengelola keuangan dengan lebih 

baik. Dalampasal 28 UU No. 21 Tahun 2011 OJK berwenang memberikan 

informasi 

danedukasikepadamasyarakatataskarakteristiksektorjasakeuangan,layanan,dan

produknya.DalamPOJKNo.1/2013Tanggal26Juli2013POJKwajibmenyelengg

arakanedukasidalamrangkameningkatkanliterasikeuangankepada konsumen 

dan/atau masyarakat. Rencana penyelenggara edukasi wajibdisusun dalam 

suatu program tahunan dan dilaporkan kepada OJK. StrategiNasional Literasi 

Keuangan telah diluncurkan Presiden Republik IndonesiapadaTanggal 19 

November2013. 

                                                   
1 Otoritas Jasa Keuangan, Strategi Nasional Literasi Keuangan, Revisit 2017, (Jakarta: t.p, 2018), 

77. 
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LiterasiKeuanganmemilikitujuanuntukmeningkatkanliterasiseseorangy

angsebelumnyalessliterateataunotliteratemenjadiwellliteratedan meningkatkan 

jumlah pengguna produk jasa keuangan, agar konsumen danmasyarakat luas 

dapat menentukan produk dan jasa keuanganyang sesuaidengan kebutuhan 

mereka, memahami dengan benar manfaat dan 

risikonya,mengetahuihakdankewajibansertameyakinibahwaprodukdanjasakeu

anganyang dipilih tersebut dapat meningkatkan kesejahteraan 

mereka.LiterasiKeuangan telah menjadi program nasional untuk 

meningkatkan 

kemakmurandankesejahteraanmasyarakat.ManfaatyangdimilikiLiterasiKeuan

ganantaralain : 

a. IndustriKeuangan 

1) Semakin tinggi potensi transaksi keuangan yang dilakukan 

masyarakatsehinggapotensikeuanganyangdiperolehlembagajasakeuang

an(LJK)semakin besar. 

2) Memotivasi LJK mengembangkan produk dan layanan sesuai 

dengankebutuhanmasyarakat 

b. Masyarakat 

1) Mampumemilihdanmemanfaatkanprodukjasakeuangan. 

2) Memilikikemampuandalammelakukanperencanaankeuangandenganleb

ihbaik 

3) Terhindardariaktivitasinvestasipadainstrumenkeuanganyangtidakjelas 
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4) Mendapatkanpemahamanmengenaimanfaatdanrisikoprodukdanjasakeu

angan 

c. EkonomiMakro 

1) Semakin banyak masyarakat yang well literate semakin banyak 

jumlahpenggunaprodukdanjasakeuangansehinggapadaakhirnyaakanme

nciptakanpemerataankesejahteraan. 

2) Semakin banyak yang menabung dan berinvestasi diharapkan 

sumberdanauntuk pembangunan semakin meningkat. 

3) Semakinbanyakorangyangmemanfaatkandanalembagajasakeuangan,int

ermediasidisektorjasakeuangandiharapkansemakinbesar. 

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh OJK pada tahun 2013, 

bahwatingkat literasi keuangan penduduk indonesia dibagi menjadi empat 

bagian,yaitu: 

a. WellLiterate(21,84%),yaknimemilikipengetahuandankeyakinantentanglem

bagajasakeuangansertaprodukjasakeuangan,termasukfitur,manfaatdan 

risiko, hak dan kewajiban terkait produk danjasa keuangan, 

sertamemilikiketerampilandalammenggunakanprodukdanjasakeuangan. 

b. Sufficient Literate (75,69%), memiliki pengetahuan dan keyakinan 

tentanglembaga jasa keuangan serta produk dan jasa keuangan, termasuk 

fitur,manfaatdanrisiko,hakdankewajiban terkaitprodukdanjasakeuangan. 

c. Less Literate (2,06%), hanya memiliki pengetahuan tentang lembaga 

jasakeuangan,produk dan jasakeuangan. 
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d. Not Literate (0,41%), tidak memiliki pengetahuan dan keyakinan 

terhadaplembagajasakeuangansertaprodukdanjasakeuangan,sertatidakmem

ilikiketerampilan dalam menggunakan produk dan jasakeuangan.2 

Cara meningkatkan literasi keuangan untuk mencapai masyarakat 

yangwell literate yaitu melalui penyusunan Strategi Nasional Literasi 

KeuanganIndonesiayangterdiri dari 3 pilar,yaitu : 

a. Pilar1:EdukasidanKampanyeNasional LiterasiKeuangan 

1) Meningkatkanawareness,pengetahuandanketerampilanmasyarakatmen

genaiproduk dan jasakeuangan 

2) Mengubahpolapikirdan perilakukeuanganmasyarakat 

3) Meningkatkanjumlahpenggunaprodukdanjasa keuangan 

b. Pilar2:PenguatanInfrastrukturLiterasiKeuangan 

1) Memperkuatdanmendukungedukasidankampanyenasionalliterasikeuan

gan 

2) Memperluasdanmempermudahaksesinformasi-

informasiliterasikeuangan 

3) Mendorongkeberlangsunganprogramliterasikeuangan 

c. Pilar3:PengembanganProdukdanJasaKeuangan 

1) Mendoronglembagajasa 

keuanganuntukmengembangkanprodukdanjasakeuangan sesuai dengan 

kebutuhanmasyarakat 

                                                   
2 OtoritasJasaKeuangan,dalamHttp://Www.Ojk.Go.Id/Id/Kanal/Edukasi-Dan-Perlindungan-

Konsumen/Pages/Literasi-Keuangan.Aspx,DiaksesPadaTanggal29Desember2021,Pukul 13.46 

http://www.ojk.go.id/Id/Kanal/Edukasi-Dan-
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2) Mendoronglembagajasakeuanganmeningkatkankualitasdanjasakeuanga

n 

3) Mendorong lembaga jasa keuangan untuk memperluas jaringan 

arealayananjasakeuangan 

Pada survei yang dilakukan oleh Chen dan Volpe (1998), 

literasikeuangan dibagi dalam 4 bagian (aspek). Pertama general personal 

financeknowledge (pengetahuan tentang keuangan pribadi secara umum) 

meliputipemahamanbeberapahalyangberkaitandenganpengetahuandasartentan

gkeuangan pribadi. Kedua saving and borrowing (tabungan dan 

pinjaman),bagianinimeliputipengetahuanyangberkaitandengantabungandanpin

jamansepertipenggunaankartukredit.Ketigainsurance(asuransi),bagianinimelip

utipengetahuandasarasuransi,danprodukprodukasuransisepertiasuransijiwadan

asuransikendaraanbermotor.Keempat,investment(investasi),bagianinimeliputip

engetahuantentangsukubungapasar,reksadana, dan risiko investasi.3 

2. IndikatorLiterasiKeuangan 

AdapunindikatorliterasikeuanganSyariahsebagaiberikut: 

a. CakapKeuangan 

Cakapkeuanganadalahseseorangyang 

mampumengelolakeuangannya denganbaik dan benar. 

  

                                                   
3 Titik Ulfatun Dkk, Analisis Tingkat Literasi Keuangan Mahasiswa Fakultas EkonomiUniversitas 

Negeri Yogyakarta Tahun Angkatan 2012-2014, (Universitas Negeri Yogyakarta), 4. 
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b. SikapdanPerilakuKeuanganBijak 

Sikapadalahgambarankepribadianseseorangyangterlahirdarigerakan

fisikdan tanggapan pikiran terhadap suatu keadaan, sedangkan perilaku 

keuanganbijakdimulaidenganmengaplikasikansikapkeuangan yangbaik. 

c. MemahamiAnggaranMenabung 

Memahamianggaranmenabungyaituorangyangmengertimanfaatmen

abungbagi kehidupan dimasayangakan datang. 

d. Akseskeuangan 

Akseskeuanganialahjalanataucarauntukmencapaiberbagaisektorkeu

angan. 

SedangkanindikatoryangterdapatdalamliterasikeuanganSyariahadalah: 

a. Pengetahuan, merupakan salah satu aspek yang harusdimiliki 

seseorangdalamkonsepliterasikeuangan,agardapatmengelolakeuangandeng

anbaik. Halinijugadiharapkanagardapatmeningkatankesejahteraannya. 

b. Kemampuan, dapat didefinisikan apabila seseorang memiliki tingkat 

literasiyang tinggi maka ia mampu menciptakan keputusan keuangan yang 

baik.Pengambilankeputusanmenjadisalahsatuyangpalingpentingdalamkont

eksliterasi keuangan. 

c. Sikap, dalam manajemen keuangan pribadi sikap berarti kemampuan 

dalammengetahui sumber uang tunai, membayar kewajiban, pengetahuan 

tentangmembukarekeningpadalembagakeuanganSyariah,pengajuanpembia

yaan serta melakukan perencanaan keuangan pribadi untuk masayang akan 

datang. 
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d. Kepercayaan, tidak semua orang mampu dalam meningkatkan 

kepercayaandiri padasaatmerencanakankebutuhanjangkapanjang.4 

B. Keputusan Menabung 

1. PengertianPerilakuKonsumen 

Menurut Philip Kotler mengemukakan mengenai 

pengertianperilakukonsumenyaitu:“Studitentangbagaimanaindividu,kelompo

kdanorganisasimemilih,memberi,menggunakan,danbagaimanabarang,jasa,ide,

ataupengalamanuntukmemuaskankebutuhandankeinginanmereka”5 

MenurutEngel.,Blackwelldikemukakanpadabukunyabahwa:“Perilakuk

onsumenadalahtindakanyanglangsungterlibatdalammendapatkan,mengkonsu

msi,danmenghabiskanprodukdanjasa,termasukproseskeputusanyang 

mendahuluidanmenyusulitindakanini”6 

2. PengertianKeputusan 

Menurut Schiffman dan Kunuk keputusan adalah “pemilihan 

suatutindakan dari dua atau lebih pilihan alternatif. Seorang konsumen 

yanghendak melakukan pilihan maka ia harus memiliki pilihan 

alternatif”29.SedangkanmenurutNugrohoJ.Setiadikeputusankonsumenadalah“

proses pengintegrasian dengan mengkombinasikan pengetahuan 

                                                   
4MunaDahlia,“PengaruhTingkatLiterasiKeuanganSyariahTerhadapKeputusanMenggunakanLemba

gaKeuanganSyariah(StudiPadaDosenUniversitasIslamNegeriAr- Raniry)”.Tahun2020: 47-48 
5 
PhilipKotlerdanKevinLaneKeller,”ManajemenPemasaran”Jilid1edisi13,(Jakarta:Erlangga,2008), 

166. 
6 Engel, F. James, dkk,PerilakuKonsumen,(Jakarta: Binarupa Aksara,2008), 124. 
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untukmengevaluasi dua atau lebih perilaku alternatif, dan memilih salah 

satudiantaranya”7 

Menabungmerupakansuatuaktivitasgunamemenuhisuatukebutuhan 

yaitu jaminan akan materi, menabung merupakan kegiatanaktivitas yang 

memerlukan adanya keinginan dalam diri seseorang untukmenyisihkan dan 

menyimpan uangnya di bank. Menabung 

memerlukanminatagarperilakunyaterarahpadaaktivitastersebut(menabung).Se

dangkanpengertiantabunganadalahsimpananyangpenarikannyahanyadapatdila

kukanmenurutsyarattertentuyangdisepakati,tetapitidakdapatditarikdengancek,

bilyetgiro,dan/ataualatlainnyayangdipersamakandengan itu.8 

Dari pengertian dapat ditarik kesimpulan bahwa keputusan 

adalahdimanaseseorangkonsumenmemilikibeberapapilihandandiabisamemilih 

sesuatu yang menurutnya memiliki keunggulan dibanding yanglainnya. 

3. Faktor-

FaktoryangMempengaruhiPerilakuKonsumendalamMengambilKeputus

an 

MenurutPhilipKotlerdanGeryAmstrongdalambukunya,menyebutkanba

hwafaktor-faktoryangdapatmempengaruhiperilakukonsumenantaralain:9 

  

                                                   
7 NugrohoJ.Setiadi,PerilakuKonsumen, (Jakarta:Erlangga,2008), 415. 
8 Undang-undang No10tahun1998 tentang perbankan 
9 PhilipKotlerdanGarryArmstrong,prinsip-

prinsippemasaran,jilid1edisi12,(Jakarta:Erlangga,2008), 159. 
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a. Faktorbudaya 

1) Budaya 

Budaya adalah penyebab keinginan dan perilaku seseorang 

yangpaling dasar. Perilaku manusia dipelajari secara luas. Tumbuh 

didalamsuatumasyarakat,seoranganakmempelajarinilai-

nilaidasar,persepsi, keinginan dan perilaku dari keluarga dan institusi 

pentinglainnya. 

2) SubBudaya 

Masing-

masingbudayamemilikisubbudaya(Subculture)yanglebihkecil,ataukelo

mpokorangyangberbagisistemnilaiberdasarkan pengalaman hidup dan 

situasi yang umum. Subbudayameliputi kebangsaan, agama, kelompok 

ras, dan daerah 

geografis.Banyaksubbudayamembentuksegmenpasaryangpenting 

danpemasar sering merancang produk dan program pemasaran 

yangdibuatuntuk kebutuhanmereka. 

3) KelasSosial 

KelasSosial(SocialClass)adalahpembagianmasyarakatyangrelati

fpermanenyangberjenjangdimanaanggotanyaberbagainilai,dasar, minat 

dan perilaku yang sama. Kelas sosial tidak ditentukanhanya oleh satu 

faktor, seperti pendapatan, tetapi diukur sebagaikombinasi dari 

pekerjaan, pendapatan, pendidikan, kekayaan danvariabellain.10 

                                                   
10Ibid., 162. 
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b. FaktorSosial 

1) Kelompokreferensi 

Perilakuseseorangdipengaruhiolehbanyakkelompok(group)keci

l. Kelompok yang mempunyai pengaruh langsung dan 

tempatdimanaseseorangmenjadianggotanyadisebutkelompokkeanggota

an.Sebaliknya,kelompokreferensibertindaksebagaititikperbandinganata

utitikreferensilangsung(berhadapan)atautidaklangsung dalam 

membentuk sikap atau perilaku seseorang. 

orangseringkalidipengaruhiolehkelompokreferensidimanamerekatidak

menjadianggotanya. 

2) Keluarga 

Keluargaadalahorganisasipembeliankonsumenyangpalingpentin

gdidalammasyarakat,dantelahditelitisecaraekstensif.Orientasi keluarga 

terdiri dari orang tua seseorang, dari orang 

tuaseseorangdapatmemperolehsuatuorientasiterhadapagama,politik,dan

ekonomi serta suaturasaambisipribadi. 

3) Perandan Status 

Peran dan status berhubungan dengan kedudukan seseorang 

dalamsuatumasyarakat,setiapperananyangdimainkanakanmempengaru

hi perilaku pembelinya. 

c. FaktorPribadi 
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Keputusanseseorangjugadipengaruhiolehkarakteristikpribadi,yaitu:

11 

1) UsiadanTahapSiklusHidup 

Kelompokmembelibarangdanjasayangberubah-

ubahatauberbeda sepanjang hidupnya, usia merupakan perkembangan 

fisikdariseseorang.Pemasarseringmenetapkanpasarsasarannyamenurut 

tahap daur hidup kemudian mengembangkan produk danrencana 

pemasaran yangtepat. 

2) Pekerjaan 

Pekerjaan seseorang juga mempengaruhi pola konsumsinya. 

Polakonsumsiyangberhubungandenganperlengkapankerjadankebutuha

nlain yangterkait denganpekerjaannya. 

3) KeadaanEkonomi 

Pilihanproduksangatdipengaruhiolehkeadaanekonomiseseorang

.Keadaan ekonomi meliputi pendapatan yang dibelanjakan 

(tingkatpendapatan, stabilitas, dan pola waktunya), tabungan dan 

kekayaan(termasukpresentaseyanglikuid),hutang,kekuatanuntukmemin

jam,danpendirianterhadapbelanja danmenabung. 

4) GayaHidup 

Orang yang berasal dari sub-kultur yang sama, kelas sosial, 

yangsamadanbahkanpekerjaanyangsamadapatmempunyaigayahidupya

ngsangatberbeda.Gayahidupseseorangadalahpolahidupseseorang di 

                                                   
11Ibid., 169. 
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dunia yang diungkapkan dalam kegiatan, minat 

danpendapatanseseorang. 
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5) KepribadiandanKonsepPribadi 

Setiaporangmemilikikepribadianyangberbeda.Kepribadiandapat

diartikansebagaikarakteristikpsikologisyangberbedadariseseorang yang 

menyebabkan tanggapan yang relatif konsisten dantetapterhadap 

lingkungannya. 

d. FaktorPsikologis 

Pilihanpembelianseseorangdipengaruhiolehbeberapafaktorpsikolog

is,diantaranyayaitu:12 

1) Motivasi 

Seseorangmempunyaibanyakkebutuhanpadasetiapwaktutertentu

.Sebagiankebutuhanbersifatbiogenikyaitukebutuhanyangberasal dari 

keadaan psikologis mengenai ketegangan seperti rasalapar dan haus. 

Kebutuhan yang lain yaitu bersifat psikogenik yaitukebutuhan yang 

berasal dari keadaan psikologis seperti keteganganseperti kebutuhan 

akan pengakuan, penghargaan atau rasa untukbertindak secara 

langsung. Suatu kebutuhan menjadi suatu motifapabila kebutuhan itu 

telah mencapai pada tingkat intensitas yangcukup. Motif adalah suatu 

kebutuhan yang cukup untuk mendorongseseoranguntuk 

bertindakmengejar kepuasan. 

  

                                                   
12Ibid., 169. 
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2) Persepsi 

Persepsi merupakan suatu proses individu memilih, 

merumuskandanmenafsirkanmasukaninformasiuntukmenciptakansuatu

gambaranyangberarti mengenai dunia. 

3) KepercayaandanSikap 

Suatu kepercayaan adalah pikiran yang dianut seseorang 

mengenaisuatu hal, sedangkan pendirian menjelaskan evaluasi kognitif 

yangmenguntungkanatautidakmenguntungkan,perasaanemosionaldank

ecenderungan tindakan yang mapan dari seseorang terhadap 

suatuobyek atau ide. 

Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa seseorang sebelum 

mengambilkeputusanuntukmembeliataumemilihprodukperilakukonsumend

ipengaruhiolehbeberapafaktoryaitu:faktorbudaya,faktorsosial,faktorpribadi

dan faktor psikologis. 

4. TahapPengambilanKeputusan 

Terdapat beberapa tahapan-tahapan yang termasuk indikator danharus 

dilalui oleh konsumen dalam proses keputusan pembelian. MenurutPhilip 

Kotler, tahapan seseorang mengambil keputusan pembelian dapatmelalui5 

tahapan, yaitu:13 

  

                                                   
13 PhilipKotlerdanKevinLaneKeller,”ManajemenPemasaran”Jilid1edisi12 (Yogyakarta: Bina 

Aksara, 2006), 235. 
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a. PengenalanKebutuhan 

Prosespembeliandimulaidenganpengenalankebutuhan,pembelimen

yadarisuatumasalahataukebutuhan.kebutuhankonsumenmungkinmunculka

renamenerimainformasibarutentangsuatuproduk, kondisi ekonomi, 

periklanan atau kebetulan. Selain itu, gayahidup seseorang, kondisi 

demografis, dan karakteristik pribadi dapatpula mempengaruhi 

keputusanpembelian seseorang. 

b. PencarianInformasi 

Konsumen yang tertarik akan mencari lebih banyak informasidari 

beberapa sumber. jika dorongan konsumen itu kuat akan 

produk,konsumenmungkinakanmembelinyakemudian.Jikatidak,konsumen

akanmenyimpankebutuhanitudanmencariinformasiyangberhubungandenga

nkebutuhan.Memprosesinformasimeliputiaktivitasmencari,memperhatikan

,memahami,menyimpandalamingatandan mencari tambahaninformasi. 

c. Evaluasialternative 

Evaluasi alternatif adalah proses mengevaluasi pilihan produkdan 

merek, dan memilihnya sesuai dengan yang diinginkan konsumen.Pada 

proses evaluasi alternatif, konsumen membandingkan 

berbagaipilihanyangdapat memecahkanmasalahyangdihadapi. 

d. Keputusanpembelian 

Dalamtahapevaluasi,parakonsumenmembentukpreferensiatasmerek

-merek yang ada di dalam kumpulan pilihan. Dalam pembelianbeberapa 

aktivitas lain diperlukan, seperti pemilihan toko, 
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penentuankapanakanmembeli,dankemungkinanfinansialnya.Setelahiamene

mukantempatyangsesuai,waktuyangtepat,dandengandidukungolehdayabeli

maka kegiatan pembeliandilakukan. 

e. Perilakupascapembelian 

Sekalikonsumenmelakukanpembelianmakaevaluasipascapembelian

terjadi.Jikakinerjaproduksesuaidenganharapankonsumen,konsumenakanpu

as.Danjikatidak,kemungkinanpembeliankembali akan berkurang. 

Jadidaripenjelasandiatasdapatditarikkesimpulanbahwatahapanseseoran

gdalammengambilkeputusanmeliputipengenalankebutuhan, pencarian 

informasi, evaluasi alternatif, keputusan 

pembeliandanperilakupascapembelian.Sehinggapemasarharusmemantaukepua

san pasca pembelian, tindakan pascapembelian, dan 

pemakaianprodukpascapembelian. 

C. MinatMahasiswa 

Minatmerupakansuatukeinginan yang 

timbuldaridalamdirisendiritanpaadapaksaandari orang lain 

untukmencapaisuatutujuantertentu. MenurutPandjiMinatadalah rasa suka dan 

tertarik pada suatuobjekatausuatuaktifitastanpaadaada yang 

menyuruhbiasanyaadakecenderunganuntukmencariobjek yang 

disenanginyatersebut. 

Minatlebihdikenalsebagaikeputusanpemakaianatasmemilihjasaatauproduktertentu.
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14Minatadalahperasaaningintahu, mempelajari, mengagumiatumemilikisesuatu. 

Disampingitu, minatmerupakanbagiandariranahafeksi, mulaidarikesadaransampai 

pada pilihannilai. Gerunganmenyebutkanminatmerupakanpengarahanperasaan dan 

penafsiranuntuksesuatuhal (adaunsurseleksi). Jika dikaitkandenganbidangkerja, 

teoriminat Holland lebihsesuai.Holland mengatakan, 

minatadalahkecenderunganhati yang tinggiterhadapsuatuminattidaktimbulsendiri, 

adaunsurkebutuhan, misalnyaminatmemilih dan lain-lain.15 

Dari beberapapengertiandiatasdapat di 

kemukakanbahwaminatmengandungunsursebagaiberikut: 

1. Adanyapemusatanperhatian, perasaan dan pikirandariapa yang 

membuattertarik. 

2. Adanyaperasaansenangterhadapobjek yang menjadisasaran. 

Faktorfaktor yang mempengaruhiminatnasabah pada 

dasarnyasamadengankualitaspelayanan yang diberikan oleh 

perusahaankepadapelanggan. 

ArtinyaapabilalembagakeuanganinginmeningkatkanminatnasbahmakaLembgakeu

anganSyariahharusmelakukanpemasaranproduknyadenganmenggunakankomunika

sieksternal (iklan dan bentukpromosi) makacalonnasabahakanmengetahuiproduk 

dan kegunaanproduktersebut dan 

                                                   
14Tri Astuti, Pengaruh Nasabah Tentang, Tingkat Suku Bunga, Pronosi Dan Pelayanan Terhadap 

Minat Menabung Nasabah, (Skripsi Universitas Negeri Yogyakarta, 2013). 
15Djali, Psikology Pendidikan, (Jakarta, Bumi Aksara. 2013),122 
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tertarikmenggunakanjasalembagakeuanganSyariah (BMT). Adapun faktor-faktor 

yang mempengaruhiminatnasabahyaitusebagaiberikut:16 

1. Promosimerupakansuatukomunikasiinformasipenjual dan pembeli yang 

bertujuantidakmengenalmenjadimengenalsehinggamenjadipembeli dan 

tetapmengingatproduktersebut. 

Denganadanyapromosimakacalonnasabahakanmendapatkaninformasimengena

iapapun yang 

akandigunakansebagaipertimbanganuntukmemutuskanprodukapa yang 

akandipilihnya. 

2. Kebutuhansenilaidengankeinginan. Kebutuhanmerupakansegalasesuatu yang 

dibutuhkanmanusiauntukmempertahankanhidupsertauntukmemperolehkesejah

teraan dan kenyamanan. 

D. Lembaga KeuanganSyariah 

Lembaga keuangan Syariah (Islam) pada saat ini tumbuh dengan cepat dan 

menjadi bagian dari kehidupan di dunia Islam. Lembaga keuangan Syariah ini 

tidak hanya terdapat di negara-negara Islam, tetapi juga terdapat di negara-negara 

yang ada masyarakat muslimnya. Kerangka dasar dari lembaga keuangan Islam 

yaitu serangkaian aturan main dan hukum secara keseluruhan berdasarkan 

Syariah, yang mengatur bidang ekonomi, sosial, politik dan aspek budaya. Jenis 

usaha dan produk lembaga keuangan pada dasarnya sama dengan lembaga 

keuangan konvensional yaitu, Lembaga Keuangan Bank (LKB) dan Lembaga 

                                                   
16Rambat Lupiyoadi Dan A. Hamdani, Manajemen Pemasaran Asa, (Jakarta: SalembaEmpat, 

2019), 183. 
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Keuangan Bukan Bank (LKBB).17 Pertama, LKB seperti Bank Syariah, Unit 

Usaha Syariah (UUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Kedua, 

LKBB seperti Asuransi Takaful, Asuransi Sosial dan Kesehatan, Dana Pensiun, 

Koperasi dan Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) serta Pasar Modal Syariah. 

Prinsip utama yang membedakan dengan lembaga keuangan konvensional 

adalah lembaga keuangan Syariah “bebas bunga” yang tercermin dalam produk-

produk yang dihasilkannya. Misalnya Murabahah (pembiayaan dengan laba), Bai’ 

As-Salam (pesanan dibayar tunai), Bai’ Al-Istishna (pesanan dibayar dengan 

cicilan), Mudharabah (usaha dengan bagi hasil), Musyarakah (penyertaan modal), 

Al-Hawalah (perpindahaan piutang), Al-Wakalah (pendeledasian) Al-qardhul 

Hasan (pembiayan kebajikan), Ijarah (sewa-menyewa), Al-Kafalah (jaminan), Al-

Wadi’ah (simpanan deposito), Al-Rahn (gadai), saham, Sekuritas, dan Intrumen 

dalam Kebijakan Moneter Pemerintah tetap didasarkan pada prinsip Syariah. 

Bank Syariah juga mempunyai produk-produk jasa keuangan yang telah 

disebutkan diatas, jadi dalam operasionalnya sesuai dengan prinsip Syariah. Oleh 

karena itu, bank Syariah harus mengeluarkan dan mengadministrasikan zakat 

guna membantu mengembangkan lingkungan masyarakatnya.18 

                                                   
17 M. Sholahuddin, Lembaga Ekonomi dan Keuangan Islam, (Surakarta: MU Press, 2006), 4. 
18Edy Wibowo dan Untung Hendy, Mengapa Memilih Bank Syariah?, (Bogor : Ghalia Indonesia, 

2005), 33. 


